BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan hasil fraud risk assessment, terdapat beberapa risiko fraud yang
teridentifikasi di dalam siklus persediaan CV. Permata Sejahtera, yaitu:

a. Pencurian barang dagang, yaitu risiko pada bagian gudang perusahaan
untuk melakukan pencurian terhadap persediaan barang dagang
perusahaan baik disaat penerimaan barang dari vendor, pengeluaran
barang yang hendak dikirimkan kepada konsumen, dan disaat
pengiriman barang kepada konsumen.

b. Kolusi pada bagian gudang. Yaitu risiko terjadinya kolusi antar
karyawan gudang perusahaan, sehingga karyawan bisa dengan mudah

menutupi kecurangan yang terjadi pada bagian gudang.

Dari kedua risiko fraud yang telah teridentifikasi, dapat diketahui bahwa kedua
risiko fraud bersifat signifikan. Kedua risiko fraud yang telah disebutkan memberikan
dampak yang signifikan kepada perusahaan CV. Permata Sejahtera.

2. Berdasarkan hasil evaluasi mengenai efektivitas pengendalian internal yang
diterapkan oleh perusahaan dalam siklus persediaan, dapat disimpulkan bahwa
pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan telah dapat mengurangi
risiko fraud yng telah teridentifikasi.

a. Risiko fraud terjadinya pencurian barang dagang telah dapat dikurangi
dengan adanya pengawasan melalui CCTV yang beroperasi setiap hari
selama 24 jam. penyesuaian terhadap jumlah fisik barang yang ada dengan
yang tercatat pada laporan stock barang harian dan bulanan, mendesain
sendiri kardus unutk melakukan pengiriman. Dan memberikan sanksi
tegas untuk seluruh karyawan yang melakukan kecurangan.

b. Risiko fraud terjadinya kolusi pada bagian gudang telah dapat dikurangi
dengan adanya pengawasan melalui CCTV yang beroperasi 24 jam setiap

harinya, penyesuaian terhadap jumlah fisik barang yang ada dengan yang
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tercatat pada laporan stock harian dan bulanan, dan memberikan sanksi
tegas kepada seluruh karyawan yang melakukan tindakan kecurangan.

3. Berdasarkan atas evaluasi, terdapat kelemahan pada pengendalian internal
perusahaan. berikut ini merupakan risiko yang teridentifikasi akibat lemahnya
pegendalian internal perusahaan:

a. Risiko perusakan barang dagang yang diantar secara sengaja dilakukan
oleh para driver perusahaan. Perusakan barang dagang ini disebabkan
karena kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap
drivernya. Para driver yang tidak diawasi ini dengan sengaja mematikan
freezer untuk merusak barang dagang sehingga kualitas barang dan
konsumen pun tidak mau menerima barang tersebut. Kemudia barang yang
kualitasnya sudah tidak baik itu diambil oleh driver yang merusak barang

dagang tersebut.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan juga dari hasil penelitian
yang dilakukan, penulis sendiri memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam melakukan pencatatan barang yang diterima dan barang yang akan
keluar dari gudang sebaiknya pencatatan tidak dilakukan oleh satu orang saja,
karena memungkinkan orang tersebut untuk melakukan kesalahan pada saat
pencatatan baik secara disengaja maupun tidak disengaja.

2. Untuk menambah pengawasan, manajer bisa melakukan sidak terhadap
karyawannya terutama karyawan pada bidang gudang. Sehingga karyawan
bisa menyadari bahwa kapanpun manajer perusahaan bisa dating untuk
melakukan inspeksi terhadap kegiatan operasional perusahaan khususnya
pada siklus persediaan.

3. CCTV sebhaiknya sering dilakukan pengecekkan, karena hamper setiap
minggu barang dagan keluar masuk perushaaan sehingga dapat diketahui
dengan cepat jika terjadinya kejanggalan aktivitas pada baigan gudang,

pencurian aset, dan lain-lain.
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